BAB VI

SIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh jumlah wisatawan,

jumlah obyek wisata, pendapatan perkapita, dan investasi terhadap pendapatan

asli daerah di DIY tahun 2006-2012 yang diukur dengan menggunakan beberapa

variabel independeh yaitu jumlah wisatawan, jumlah obyek wisata, pendapatan

perkapita, dan investasi, maka penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan

sebagat jawaban atas rumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka pemikiran,

dan hipotesis antara lain sebagai berikut:

1.

Variabel jumlah wisatawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan asli dgerah di DIY. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitiah
yang dilakukan oleh Feri Pleanggra (2013). Adanya hubungan yang positif
antara jumlah wisatawan dengan pendapatan asli daerah membuktikan
bahwa semakin tingginya jumlah wisatawan yang berkunjung di DIY akan
meningkatkan penerimaan pendapatan asli daerah secara signifikan.

Variabel jumlah obyek wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan asli daerah di DIY. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian

yang dilakukan oleh Nadia Rahma, Femy, dan Herniwati Retno Handayani
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jumlah obyek wisata dengan pendapatan asli daerah di DIY, sehingga setiap
peningkatan jumlah obyek wisata yang ada di DIY akan menyebabkan
semakin tingginya pendapatan asli daerah di DIY.

3. Variabel PDRB perkapita berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan asli daerah di DIY. Hasil dari penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nadia Rahma, Femy, dan Herniwati Retno
Handayani (2013), Fery Pleanggra (2013), dimana jika PDRB perkapita yang
.dimiliki suatu daerah jelas akan berpengaruh terhadap besarnya penerimaan
daerah, sehingga ketika PDRB perkapita meningkat maka pendapatan asli
daerah juga akan mengalami peningkatan yang signifikan.

4. Variabel Investasi juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan asli daerah di DIY. Hasil dari penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Muchtolifah (2010). Hasil dari penelitian
membuktikan bahwa ketika total penerimaan modal asing dan penerimaan
modal dalam negeri meningkat secara signifikan maka akan berpengaruh
juga terhadap pendapatan asli daerah tersebut.

Selain variabel independen di atas, terdapat dua variabel boneka -

(dummy variable), yaitu variabel cross section (efek wilayah) dan time (efek

waktu) yang dimasukkan dalam mode! dan berpengaruh terhadap pendapatan asli

daerah di DIY. Sehingga dengan adanya variabel boneka dalam model yang
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yang berarti babwa adanya kombinasi variabel independen yang-memiliki
pengaruh sebesar 91,3% terhadap pendapatan ashi daerah di DIY. Sementara itu,
dari hasil uji multikolinearitas dan uji neteroskedastisitas tidak ditemukan adanya
penyimpangan asumsi klasik, sehingga dapat disimpulkan pahwa data yang
digunakan bebas dari masalah korelasi antar variabel independen dan

ketidaksamaan variabel residual dari suatu pengamatan yang dilakukan.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian yang disertal dengan pembahasan dan
perumusan kesimpulan, maka penulis memberikan peberapa saran yang berkaitan
dengan hasil penelitian scbagai bahan untuk dijadikan masukan dan pertimbangan
yang dapat’bcrmanfaat bagi pihak—pihak yang berkepentingat, antara lain:

1. Penulis menyarankan agar lembaga pemerintah untuk memperhatikan jumlah
oﬁyek wisata atau kawasan yang memiliki prospek yang baik untuk lebih
dikembangkan menjadi daerah tujuan wisata baik untuk wisatawai domestik
maupun wisatawan mancanegara sehingga akan berpengaruh juga kepada
penerimaan daerah.

9. Penulis juga memberikan saran bagi lembaga pemerintah yang berkaitan
dengan penerimaan PDRB untuk memaksimalkan tersedianya lapangan
pekerjaan suatu daerab sehingga pendapatan masyarakat akan mengalami

peningkatan setiap tabunnya. Selain itu juga dengan adanya investasi yang
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diperoleh disetiap daerah agar digunakan secara maksimal untuk perbaikan
sarana dan prasarana pendukung agar daerah bisa If:bih dikembangkan dan
dikenal secara baik. Selain itu diperlukan juga promosi yang dilakukan
Pemerintah DIY khususnya untuk menarik wisatawan mancanegara dan para
investor ke DIY.

3. Penulis juga memberikan saran bagi penelitian-penelitian selanjutnya
khususnya bagi penelitian yang menjadikan permasalahan pendapatan asli
daerah untuk memperdalam analisis terhadap variabel independen yang lain
sehingga dapat diketahni efek dari variabel tersebut terhadap pendapatan asli
daerah.

C. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh jumlah wisatawan, jumlah
obyek wisata, PDRB, dan Investasi terhadap Pendapatan Asli Daerah model
t.erbaik dalam analisis ini menunjukkan nilai R-square sebesar 0.913, yang berarti
bahwa adanya kombinasi variabel independen yang memiliki pengaruh sebesar

91,3% terhadap pendapatan asli daerah di DIY. Nilai yang belum sempuma 100%

ini bis-a disebabkan oleh faktor lain yang belum bisa ditemukan dalam penelitian

ini. Selain itu keterbatasan waktu yang dimiliki oleh penulis juga menjadi faktor
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